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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tinjauan Hukum Pidana Islam 

terhadap Pencegahan Tindakan Perundungan di Sekolah (Studi Kasus di SMP 

Negeri 2 Panyabungan), dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Konsep pencegahan tindak pidana perundungan di SMP Negeri 2 

Panyabungan menurut Hukum Pidana Islam dilakukan melalui upaya 

pendidikan akhlak, pembinaan karakter, pengawasan, pemberian pemahaman 

mengenai bahaya perundungan serta kerja sama antara sekolah, guru, orang 

tua, dan siswa. Namun, berdasarkan hasil penelitian, tindakan perundungan 

masih terjadi dalam bentuk verbal, sosial, fisik dengan intensitas sedang, dan 

cyberbullying. Perundungan tersebut dipengaruhi oleh faktor teman sebaya, 

kurangnya pengawasan, penggunaan media sosial, kurangnya pemahaman 

mengenai batas antara candaan dan perundungan, faktor keluarga, serta belum 

optimalnya mekanisme pelaporan. Dalam perspektif Hukum Pidana Islam, 

pencegahan tersebut sejalan dengan prinsip al-wiqayah, sadd al-dzari’ah, 

amar ma’ruf nahi munkar, dan maqashid al-syari’ah, khususnya 

perlindungan jiwa, akal, kehormatan, dan kemaslahatan anak. Oleh karena itu, 

pencegahan perundungan tidak cukup dilakukan setelah peristiwa terjadi, 

tetapi harus dilaksanakan secara sistematis, berkelanjutan, dan berorientasi 

pada pembentukan akhlak serta terciptanya lingkungan sekolah yang aman. 

2. Penerapan sanksi bagi pelaku perundungan di SMP Negeri 2 Panyabungan 

menurut perspektif Hukum Pidana Islam pada dasarnya masih bersifat reaktif 

dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan konsep ta’zir yang edukatif dan 

restoratif. Sanksi yang diberikan dapat berupa teguran, pemanggilan orang tua, 

pembinaan, konseling, permintaan maaf, dan tindakan administratif sesuai 

dengan tingkat pelanggaran. Dalam Hukum Pidana Islam, sebagian besar 

tindakan perundungan, terutama penghinaan, intimidasi, pengucilan, dan 

cyberbullying, dapat dikategorikan sebagai jarimah ta’zir, sedangkan 

perundungan fisik yang menimbulkan luka berat dapat berkaitan dengan qisas 
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atau diyat sesuai dengan akibat perbuatannya. Karena pelaku pada umumnya 

masih berusia anak atau remaja, penerapan sanksi harus mempertimbangkan 

usia, kondisi psikologis, tingkat kesalahan, dampak terhadap korban, serta 

tujuan perbaikan perilaku. Dengan demikian, sanksi yang paling sesuai adalah 

sanksi yang proporsional, mendidik, melindungi korban, memulihkan 

hubungan sosial, dan mencegah terulangnya perbuatan, bukan sanksi yang 

semata-mata bersifat membalas atau mempermalukan pelaku. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan agar upaya pencegahan tindakan 

perundungan terus ditingkatkan melalui pembinaan keagamaan, pendidikan 

karakter, pengawasan terhadap siswa, serta penyediaan mekanisme pelaporan 

yang mudah dan aman bagi korban maupun siswa yang mengetahui adanya 

tindakan perundungan. 

2. Bagi guru dan tenaga pendidik, diharapkan dapat memberikan perhatian dan 

pendampingan secara berkelanjutan kepada siswa, baik korban maupun 

pelaku, serta menerapkan sanksi yang bersifat edukatif dan pembinaan sesuai 

dengan prinsip ta'zir, sehingga sanksi tidak hanya memberikan efek jera 

tetapi juga mendorong perubahan perilaku siswa. 

3. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan sikap saling menghormati, 

menjaga kehormatan dan perasaan sesama, serta berani melaporkan tindakan 

perundungan kepada guru atau pihak sekolah agar dapat segera ditangani dan 

tidak menimbulkan dampak yang lebih besar.  
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Lampiran Wawancara Di SMP Negeri 2 Panyabungan 

Wawancara Kepada Kepala Sekolah 

1. Bagaimana kebijakan umum SMP Negeri 2 Panyabungan dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang bebas dari bully? 

2. Program preventif apa saja yang telah dirancang dan dijalankan sekolah untuk 

mencegah bully (misalnya: program sekolah ramah anak, sosialisasi, pembinaan 

rutin)? 

3. Sejauh mana nilai-nilai pendidikan agama Islam dan akhlak diintegrasikan ke 

dalam tata tertib atau program pencegahan kekerasan di sekolah ini? 

4. Apakah sekolah memiliki Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TP2K)? 

Jika ada, bagaimana struktur dan perannya? 

5. Apa saja tantangan atau hambatan yang dihadapi sekolah dalam 

mengimplementasikan sistem pencegahan bully secara sistematis? 

6. Bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) penjatuhan sanksi bagi siswa 

yang terbukti melakukan perundungan di sekolah ini? 

7. Apakah sanksi yang diberikan sekolah lebih bersifat menghukum (represif) atau 

mendidik/memperbaiki (edukatif/restoratif)? Bisa diberikan contoh konkretnya? 

8. Bagaimana sekolah memastikan bahwa sanksi yang diberikan tidak melanggar 

hak anak, namun tetap memberikan efek jera (zawajir) dan perbaikan akhlak 

(islah) bagi pelaku? 

9. Apakah ada pelibatan orang tua dalam proses penjatuhan sanksi dan pembinaan 

pelaku? Bagaimana respon orang tua terhadap pendekatan yang dilakukan 

sekolah? 

 

Wawancara Kepada Guru Bimbingan Konseling (Bk) 

1. Bagaimana mekanisme pelaporan dan deteksi dini kasus bully yang berlaku di 

SMP Negeri 2 Panyabungan? 

2. Upaya preventif apa yang paling efektif dilakukan oleh Guru BK/TP2K untuk 

menutup celah terjadinya bully (konsep sadd al-dzari'ah) di lingkungan sekolah? 

3. Bagaimana peran guru dalam melakukan pengawasan (kontrol sosial / amar 

ma'ruf nahi munkar) saat jam istirahat atau di luar kelas? 

4. Apakah ada "kotak pengaduan" atau saluran khusus bagi siswa untuk melaporkan 

kasus bully? Seberapa efektif saluran tersebut? 

5. Bentuk bully apa yang paling sering terjadi di sekolah ini (verbal, fisik, sosial, 

atau cyberbullying)? 

6. Apakah ada pendampingan konseling atau pendekatan spiritual (seperti 

membimbing pelaku untuk bertaubat dan meminta maaf secara tulus / islah) 

sebelum sanksi administratif diberikan? 

7. Bagaimana bentuk sanksi edukatif (analogi ta'zir) yang diterapkan oleh sekolah? 

(Misal: kerja sosial, kelas empati, permintaan maaf publik). 

8. Apakah ada pendampingan bagi korban untuk pemulihan psikologisnya? 

9. Bagaimana evaluasi Bapak/Ibu terhadap efektivitas sanksi yang diberikan? 

10. Apakah pelaku benar-benar menyesal dan tidak mengulangi perbuatannya? 
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Wawancara kepada Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menanamkan konsep hifzh al-'ird (menjaga kehormatan) 

dan hifzh an-nafs (menjaga jiwa) kepada siswa agar terhindar dari perilaku bully? 

2. Apakah materi tentang bahaya bully, ghibah (menggunjing), dan fitnah sudah 

diintegrasikan secara eksplisit dalam pembelajaran PAI di kelas? 

3. Bagaimana peran guru PAI dalam membentuk karakter siswa (tazkiyatun nafs) 

agar memiliki empati dan tidak menjadi pelaku maupun penonton (bystander) 

bully? 

4. Apakah ada program pembiasaan keagamaan (seperti shalat Dhuha, kultum, atau 

membaca Al-Qur'an) yang berfungsi sebagai pencegahan internal terhadap 

perilaku bullying? 

5. Dari perspektif Hukum Pidana Islam (Fiqh Jinayah), bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu terhadap bentuk-bentuk sanksi yang diterapkan sekolah kepada pelaku 

bully saat ini? 

6. Apakah sanksi yang ada di sekolah sudah mencerminkan konsep ta'zir (sanksi 

yang mendidik dan preventif) dalam Islam? 

7. Bagaimana cara sekolah membimbing pelaku bully agar menyadari kesalahannya 

secara spiritual (taubat nasuha) dan memperbaiki hubungan dengan korban 

(ukhuwah)? 

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah semangat Kanun Jenayah Syariah Brunei (yang 

sangat keras melindungi kehormatan dari sabb dan qadzaf) bisa diadopsi dalam 

bentuk sanksi moral/sosial di sekolah ini? 

 

Wawancara Kepada 4 Siswa 

1. Apakah kalian merasa aman dan nyaman belajar di SMP Negeri 2 Panyabungan? 

Apakah pernah melihat atau mendengar adanya tindakan bully (verbal, fisik, atau 

di media sosial)? 

2. Apakah sekolah sering memberikan sosialisasi atau nasihat agama tentang bahaya 

mengejek teman dan menjaga lisan/perbuatan? 

3. Jika kalian melihat teman di-bully, apakah kalian tahu kepada siapa harus 

melapor? Apakah kalian takut melapor? 

4. Menurut kalian, apa penyebab utama teman-teman melakukan bully di sekolah ini? 

5. Menurut kalian, apakah hukuman/sanksi yang diberikan sekolah kepada siswa 

yang melakukan bully sudah adil dan membuat mereka sadar? 

6. Jika ada teman yang dihukum karena mem-bully, apakah setelah dihukum 

perilakunya berubah menjadi lebih baik, atau malah diam-diam membalas 

dendam? 

7. Menurut kalian, bentuk hukuman seperti apa yang paling tepat agar teman yang 

melakukan bully benar-benar menyesal dan tidak mengulangi perbuatannya? 

 



 

 

70 

 

 



 

 

71 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

72 

 

Lampiran Dokumentasi 
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Lampiran Data Kasus 
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Lampiran SOP dan TP2K 
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